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INTISARI 

 

 

Salah satu teknik pencapan yang digunakan untuk mendapatkan motif kecil atau 

rapat adalah dengan pencapan rintang. Pencapan rintang yang dilakukan di PT 

Lucky Print Abadi yaitu menggunakan kain kapas dengan metode rintang zat warna 

reaktif-reaktif dan zat warna pigmen-reaktif. Pemilihan zat warna yang akan 

digunakan disesuaikan dengan pesanan dan warna yang tersedia di pabrik. 

Tantangan pada pencapan rintang adalah bagaimana cara agar antar zat warna 
tidak saling menodai satu sama lain. Pencapan rintang zat warna pigmen-reaktif 
menggunakan asam sebagai zat perintang. Penggunaan asam lemah dalam jumlah 
sedikit tidak mampu untuk merintangi fiksasi zat warna reaktif menodai zat warna 
pigmen, tetapi penggunaan asam lemah dalam jumlah banyak akan berakibat 
terjadinya penurunan kekuatan tarik kain kapas. Disisi lain, proses pemanasawetan/ 
fiksasi memiliki peranan dalam membantu zat perintang untuk merintangi zat warna 
reaktif menodai zat warna pigmen. 

Percobaan pencapan rintang menggunakan zat warna pigmen  (Imperon Yellow 

K2G) sebagai motif dan warna dasar menggunakan zat warna reaktif  (Novacron 

Navy WB) dengan sistem “Wet on Wet” pada kain kapas dengan variasi pemakaian 

zat perintang asam sitrat yaitu : 30, 40, 50, 60 dan 70 g/kg dan variasi waktu 

pemanas awetan (curing) yaitu : 3, 4 dan 5 menit dengan suhu 1500C, dimaksudkan 

untuk mengetahui hasil optimum dari pemakaian  asam sitrat dan waktu curing 

terhadap hasil pencapan rintang. Hasil percobaan dievalusi dengan pengujian 

ketuaan warna (K/S), kekuatan tarik kain dan ketahanan luntur warna terhadap 

gosokan. 

Hasil pengujian menunjukan bahwa konsentrasi asam sitrat dan waktu curing pada 

proses pencapan rintang berpengaruh terhadap ketuaan warna (K/S), kekuatan tarik 

kain arah lusi dan pakan dan ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering dan 

basah. Hasil optimum berada pada pemakaian asam sitrat sebesar 60 g/kg dan 

waktu curing selama 3 menit dengan nilai ketuaan warna (K/S) sebesar 11,2760 

untuk zat warna pigmen (Imperon Yellow K2G) dan 13,1420 untuk zat warna reaktif 

(Novacron Navy WB), penurunan kekuatan tarik kain 4,45% arah lusi dan 5,60% 

arah pakan dan ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering dengan nilai 4 

dan gosokan basah dengan nilai 3-4.   

 


